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MOTTO
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ABSTRAK

Nuraena, 2024. Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskriptif
Melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Siswa Kelas V SDN
11 KALUKALUKUANG. Skripsi dibimbing oleh Shyam Sarjani Alam
dan Khaerun nisa’a Tayyibu, Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar
STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk meningkatkan kemampuan Menulis
Teks Deskriptif siswa kelas V. SDN 11 KALUKALUKUANG melalui
model pemelajaran berbasis proyek. Masalah utama penelitian ini adalah:
Pembelajaran kemampuan menulis teks deskriptif masih rendah. Sehingga
perlu adanya model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks deskriptif. Model yang digunakan yaitu model
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan menulis
teks deskriptif siswa kelas V. SDN 11 KALUKALUKUANG.

Penelitian ini dilakukan terhadap 14 subjek penelitian yang merupakan
siswa kelas V SDN 11 KALUKALUKUANG. Pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen dan observasi. Analisis data dengan tes
kemampuan menulis teks deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kemampuan menulis teks
deskriptif siswa kelas V SDN 11 KALUKALUKUANG sebelum diberi
soal tes kemampuan menulis teks deskriptif berada pada kategori cukup,
(2) Kemampuan berhitung permulaan siswa kelas V mengalami
peningkatan setelah diberikan soal tes kemampuan menulis teks deskriptif
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek persentase 85% yang
berada pada kategori baik.

Kata kunci: menulis teks deskriptif, Model pembelajaran berbasis proyek
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa bahasa memiliki peran
sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik, serta
merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya dan
lingkungannya, mengemukakan ide yang ada dalam pikirannya, berpartisipasi
dalam lingkungan masyarakat, serta mengasah kemampuan imaginatif sehingga
kemampuan intelektualnya dapat berkembang dengan lebih baik. Dengan
demikian, siswa mampu menguasai, memahami dan dapat mengimplementasikan
bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan merupakan suatu perantara untuk memperoleh ilmu sehingga
menjadi manusia berguna. Ilmu yang berguna tidak hanya bersifat teoritis atau
hanya mengutamakan aspek kognitif, melainkan juga mementingkan aspek
afektif, dan psikomotor. Cermin dari mutu pendidikan yang tinggi di antaranya
adalah sekolah yang terkelola dengan baik, serta guru yang cerdas dan kreatif
sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang tidak hanya dapat mencetak
siswa menjadi manusia cerdas tetapi juga kreatif. Keterampilan menulis
merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat dibutuhkan,
terutama dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan melalui karangan, baik
fiksi maupun nonfiksi. Menulis merupakan menuangkan isi pikiran dalam bentuk

tulis atau visual. Menulis biasanya diajarkan oleh guru dari tingkat Sekolah Dasar.



Guru akan menemukan masalah di lapangan, salah satunya kesulitan siswa dalam
hal menulis. Mirnawati dan Firman (2019:165)

Pada dasarnya menulis itu bukan hanya melahirkan pikiran atau perasaan
saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu dan
pengalaman hidup seseorang dalam bentuk bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis
bukanlah merupakan kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi
harus dikuasai. Penguasaan terhadap menulis berarti keterampilan untuk
mengetahui dan memahami struktur bahasa yang sesuai dengan kaidah yang
belaku. Keterampilan tersebut adalah sebagian dari persyaratan keterampilan
menulis seseorang untuk mengetahui, memahami, dan menggunakan unsur-unsur
kata, kalimat, paragraf, serta tata tulis menulis. Saddhono dan Slamet (2014:153)

Siswa dapat dikatakan tuntas belajar jika memperoleh nilai lebih dari atau
sama dengan KKM yang telah ditentukan. Namun, di SD Negeri 11
KALUKALUKUANG, Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkajene Dan
Kepulauan untuk kelas V dalam pembelajaran menulis khususnya menulis
deskriptif masih rendah. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menuangkan ide, pikiran, dan gagasannya ke dalam tulisan teks deskriptif.

Keterampilan menulis pada anak SD yang ternyata berbanding terbalik
dengan kenyataan yang diajarkan. Peserta didik masih merasa kesulitan untuk
menuangkan apa yang perlu ditulis, serta kebingungan memulai dari mana apa
yang akan ditulisnya tidak memperhatikan ejaan, huruf kapital, dan keruntutan
kalimat. Adapun hasil penelitian Purbania, Rohmadi, Setiawan (2020:70)

menjelaskan bahwa kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam menulis karangan



deskriptif yaitu kesulitan untuk mengemukakan ide gagasan, mengembangkan
kata menjadi kalimat, menentukan ejaan yang baik dan benar; dan konsentrasi
dalam pembelajaran.

Guru merupakan agen pembelajaran yang utama, karena guru merupakan
pemegang kendali dalam proses pembelajaran. mengatakan bahwa guru sebagai
pelaksana terdepan, harus dapat mengantisipasi perkembangan ini, dengan
memberikan materi pembelajaran dengan strategi pengajaran yang diinginkan
oleh peserta didik. Sehingga materi yang dipelajari akan dapat diterima dengan
baik oleh peserta didik dan guru dapat memberikan dengan baik pula (Juliastuti,
2016). Pembelajaran dapat berhasil dan dilaksanakan dengan baik, apabila guru
dapat mempersiapkan rencana-rencana pembelajaran dengan baik. Selain
mempersiapkan rencana-rencana pembelajaran, hendaknya guru juga dapat
mendesain proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif yang dapat
menimbulkan keterampilan menulis teks deskriptif. Oleh karenanya, sangat
penting seorang guru dapat memilih dan menggunakan metode-metode yang
sesuai agar materi dapat dicerna oleh siswa dengan baik (Julacha, 2019).

Hal ini juga di temukan berdasarkan hasil observasi pada tanggal anggal 9
Oktober 2023 bahwa peserta didik kelas V pembelajaran menulis khususnya
menulis deskriptif masih rendah. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menulis teks deskriptif dan kurang menyukai kegiatan menulis. Masalah ini
disebabkan oleh kebiasaan peserta didik yang hanya sebatas mendengarkan
penjelasan guru. Pembelajaran berlangsung dengan guru menjelaskan materi,

memberi contoh teks deskripsi, kemudian diberi tugas membuat teks deskripsi.



Hal ini memberikan dampak kurangnya keterampilan menulis dalam beberapa
aspek yaitu menuangkan ide atau gagasan menjadi teks atau karangan,
penggunaan diksi yang belum tepat, penggunaan ejaan dan tanda baca yang belum
benar sesuai kaidah atau aturan.

Masalah pertama, Kemampuan siswa dalam memberikan perincian atau
detail tentang ojek yang dideskripsikan pada dasarnya menulis deskripsi masih
dirasa sulit oleh siswa kelas V SD Negeri 11 KALUKALUKUANG. Kegiatan
menulis untuk mendeskripsikan sesuatu baik benda, makhluk hidup, tempat
bahkan pengalaman merupakan hal yang sulit, walaupun benda tersebut dilihat
siswa, makhluk hidup yang sering dijumpai siswa dan pengalaman yang pernah
dialami. Karangan deskripsi siswa belum semuanya dapat mendeskripsikan
sesuatu yang ingin digambarkan oleh siswa tersebut. Hal ini menyebabkan nilai
rata-rata pada kompetensi menulis deskripsi masih dibawah KKM.

Masalah ke-dua, Kurangnya Kemampuan siswa dalam menggunakan
bahasa yang jelas, padat, dan tepat untuk menggambarkan objek yang
dideskripsikan, siswa harus berpikir pada saat menulis dan mengingat-ingat
bentuk, warna, fungsi, dan lain-lain tentang sesuatu yang akan dideskripsikan.
Siswa memerlukan waktu yang lama untuk berpikir dan mengingat-ingat tentang
sesuatu yang akan dideskripsikan. Selain itu, siswa juga harus memperhatikan
penggunaan tanda baca, pilihan kata, penggunaan kata baku dan sebagainya dalam
menulis. Sehingga siswa kehabisan waktu untuk menulis deskripsi.

Masalah ke-tiga, Kurangnya Kemampuan siswa dalam mengorganisasi

teks deskriptif dengan baik, misalnya dengan menggunakan paragraf yang



terstruktur dan kalimat yang koheren, terdapat beberapa siswa sulit untuk
menentukan kemampuan spesifik siswa dalam mengorganisir teks deskriptif pada
saat di beri tugas karangan.

Masalah ke-empat, Siswa belum mampu menggabungkan kata sifat, kata
benda, dan kata kerja dengan tepat untuk menggambarkan objek yang
dideskripsikan. Misalnya, dalam mendeskripsikan sebuah benda, siswa dapat
menggunakan kata sifat seperti besar, berat, dan keras, kata benda seperti batu,
dan kata kerja seperti memantul, menghantam, dan lain-lain untuk memperjelas
deskripsi benda tersebut.

Berdasarkan masalah di atas, maka penulis berharap adanya peningkatan
keterampilan menulis teks deskriptif melalui metode pendekatan berbasis proyek
karena menurut Buck Institute for Education (Sutirman, 2013), model
pembelajaran berbasis proyek adalah suatu metode pengajaran sistematis yang
melibatkan para siswa dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan melalui
proses yang terstruktur, pengalaman nyata dan teliti yang dirancang untuk
menghasilkan produk.

(Larasati, 2015). Pembelajaran berbasis proyek menawarkan rangkaian
kegiatan yang memotivasi dan menantang kepada siswa yang mendorong mereka
untuk menjadi antusias, kritis dan kreatif terhadap keterampilan menulis teks
deskriptif.

Arikunto (2013): Keterampilan menulis teks deskripsi merupakan

keterampilan siswa dalam menuangkan ide-idenya. Keterampilan ini perlu



diajarkan agar siswa terampil dalam menulis dengan melihat objek-objek yang
ada disekitarnya.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Sebuah penelitian dilakukan oleh Sebuah penelitian yang dilakukan di Prodi
PGSD FKIP Unkhair juga menunjukkan bahwa melalui pembelajaran project-
based learning dalam pengajaran menulis teks deskriptif, terdapat peningkatan
kemampuan menulis teks deskriptif siswa. Hal ini terlihat dari hasil nilai pretest
dan posttest siswa setelah pembelajaran menulis teks deskriptif melalui PJBL
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai sebelum perlakuan. Maka dari itu peneliti
juga berharap adanya peningkatan keterampilan menulis teks deskriptif melalui
model pembelajaran berbasis proyek yang akan di lakukan di SDN 11
KALUKALUKUANG

Penelitian yang dilakukan oleh Hana Syifa Kusmana dengan judul “
Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dengan teknik montase dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas V” Pada tahun
(2020) Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis
teks deskripsi siswa dari siklus I ke siklus II. Sehingga peneliti juga berharap
adanya peningkatkan kemampuan menulis teks deskriptif melalui model
pembelajaran  berbasis proyek yang akan di lakukan di SDN 11
KALUKALUKUANG

Berdasarkan uraian diatas penulis menerapkan salah satu model
pembelajaran yaitu model pembelajaran berbasis proyek. Berangkat dari berbagai

permasalahan tersebut penulis mencoba mengungkap metode tersebut terhadap



kegiatan menulis teks deskriptif dengan judul ”Peningkatan Keterampilan Menulis
Teks Deskriptif Melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Siswa Kelas

V SDN 11 KALUKALUKUANG”

B. Rumusan Masalah Dan Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pemecahan masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah peningkatan keterampilan
menulis teks deskriptif melalui model pembelajaran berbasis proyek pada siswa

kelas V SDN 11 KALUKALUKUANG?”

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk

Mendefinisikan peningkatan keterampilan menulis teks deskriptif siswa melalui
Model pembelajaran berbasis proyek pada siswa kelas V SDN 11

KALUKALUKUANG

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dan
informasi khususnya bagi guru yang mengajar pada jenjang pendidikan SD
sederajat, dan pihak yang bergelut pada dunia pendidikan umumnya.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang

relevan dengan judul penelitian ini



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Menulis Teks Deskriptif
a. Defenisi menulis teks deskriptif

(Mahsun. Persada, 2014), teks deskriptif adalah teks yang memiliki tujuan
sosial untuk menggambarkan suatu objek atau benda secara individual
berdasarkan ciri fisiknya. Teks deskriptif juga merupakan tulisan yang
menggambarkan atau melukiskan sesuatu yang akan diungkapkan penulis,
sehingga pembaca atau yang mendengar seolah-olah melihat sendiri objek yang
telah dibicarakan, meskipun pembaca atau pendengar belum pernah menyaksikan
sendiri.

Paragraf deskriptif merupakan suatu paragraf yang menggambarkan suatu
objek dengan tujuan agar pembaca seakan-akan dapat melihat, mendengar atau
merasakan objek yang digambarka penulis dalam paragraf tersebut yang berwujud
barabg, benda maupun tempat (Paujiyanti, 2014).

Deskriptif adalah jenis teks yang menggambarkan suatu objek, tempat, orang,
benda, peristiwa, atau situasi secara rinci dan detail. Dikutip dari situs
Kemdikbud, teks deskriptif adalah teks yang berisi gambaran sifat-sifat benda
yang dideskriptifkan. Dengan kalimat deskriptif, pembaca seolah-olah melihat,
mendengar, dan merasakan sendiri tentang hal yang disampaikan dalam suatu
teks. Tulisan deskriptif berisi mengenai penggambaran terhadap suatu berdasar

apa yang dilihat, dirasakan dan diraba. Langkah awal dalam penulisan deskriptif



adalah penulis harus melakukan identifikasi lebih dulu pada benda atau peristiwa
yang akan diangkat dalam tulisan tersebut. Cara yang digunakan adalah dengan
mengamati lewat panca indra dan pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dipaparkan sebelumnya dapat Di
simpulkan bahwa teks deskriptif adalah karangan yang melukiskan kesan atau
pancaindra semata dengan teliti dan sehidup-hidupnya agar pembaca atau
pendengar dapat melihat, mendengar, merasakan, menghayati dan menikmati
seperti yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dihayati, serta dinikmati oleh penulis
b. Ciri-ciri menulis teks deskriptif

Ciri-ciri paragraf deskriptif menurut beberapa ahli, yakni: (1) penggambaran
yang dilakukan dengan menggunakan panca indra; (2) memberikan gambaran
tentang suatu benda, tempat maupun suasana; (3) memberikan penjelasan
menegnai objek yang sedang dideskripsikan; (4) memiliki tujuan agar seolah-olah
pembaca dapat ikut mendengar, melihat maupun merasakan yang dideskripsikan
oleh penulis itu sendiri (Paujiyanti, 2014).

Selain itu, ciri-ciri paragraf deskriptif dari ahli lain (1) mengutamakan
tujuan pada munculnya kesan yang berdasarkan pada efek panca indra; (2)
menggambarkan atau menguraikan sebuah benda, hal, maupun peristiwa sebagai
suatu objek; (3) membutuhkan data yang berwujud fakta untuk mengilustrasikan
sehingga dapat memperjelas gambaran; (4) menggunakan pola pengembanagn
dalam urutan ruang; (5) menggali sumebr ide atau gagasan berdasarkan

pengamatan atau observasi (Sutarni dan Sukardi, 2013).



Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa menulis teks deskriptif
selalu mengandung banyak detail yang kaya dan spesifik. Membantu pembaca
membayangkan objek atau situasi dengan jelas.

c. Tujuan Menulis Teks Deskriptif

Mengutip dari buku BPSC Modul Bahasa Indonesia SD/MI Kelas 1V, Agus
Sasono (2021:172), tujuan penulisan teks deskripstif adalah untuk merinci
ataupun menggambarkan obyek dari sudut pandang penulis agar pembaca bisa
merasakan, melihat, dan juga mendengarkan objek yang dipaparkan dengan detail.

Menulis sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Penulis dan
pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah
menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca memahami
maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan melalui tulisan tersebut.
Proses komunikasi yang dilakukan tanpa tatap muka antara pembaca dan penulis
maka isi tulisan dan lambang grafik yang digunakan harus jelas agar mudah
dipahami sehingga tulisan tersebut dapat menyampaikan makna yang
dimaksudkan oleh penulis. Sebuah tulisan penulis dapat menuliskan atau
mendeskripsikan pemahamannya mengenai suatu hal, masalah, informasi yang
ingin disampaikan oleh penulis dan tulisan juga dapat berfungsi sebagai petunjuk,
memerintah, menyampaikan, mengingatkan, berkorespondesi dan memberi tahu
(Sari dkk., 2013)

Teks deskripsi memiliki tujuan untuk melukiskan atau menggambarkan
suatu hal yang berkaitan dengan pengalaman berdasarkan hasil pengamatan

pancaindra, seperti bentuknya, suaranya, rasanya, kelakuannya atau gerak



menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan

keterampilan menulis siswa, khususnya dalam menulis deskriptif

Sebuah penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam teks deskriptif.
Studi ini menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan

keterampilan menulis siswa, khususnya dalam menulis deskriptif

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat menjadi metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan menulis deskriptif siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proyek-
proyek dunia nyata, pembelajaran berbasis proyek dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna bagi siswa, yang dapat mengarah

pada kemampuan menulis yang lebih baik.

B. Kerangka Pikir
Pembelajaran  berbasis proyek sangat baik dalam mengembangkan

berbagai keterampilan dasar seperti keterampilan berpikir, keterampilan
menulis, kemampuan berkreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan
sekaligus dipandang efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa

dan memanajemen dirinya (Trinaldi, Afriani, et al., 2022)

Pembelajaran berbasis proyek menurut Saefudin (2014) merupakan metode
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan  mengintegrasikan  pengetahuan baru  berdasarkan
pengalamannya dengan beraktivitas secara nyata dalam kehidupan. Hal ini

dilakukan untuk membantu, mendorong dan membimbing peserta didik fokus



pada kerja sama dengan melibatkan kerja kelompok dan membantu siswa untuk

fokus pada perkembangan mereka.

KALU-KALUKUANG
1. Siswa belum mampu memberikan perincian yang detail tentang\
objek yang dideskripsikan
2. Siswa belum mampu menggunakan bahasa yang jelas, padat, dan
tepat untuk menggambarkan objek yang dideskripsikan
3. Siswa belum mampu mengorganisasi teks deskriptif dengan baik
4. Kurangnya kemampuan siswa dalam menggunakan kata sifat, kata

benda, dan kata kerja yang tepat
5. Kurangnya kemampuan siswa dalam menggunakan tenses yang

K sesuai denlnT konteks teks deskriptif /

ANz
/ Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek \

[ Kemampuan Menulis Teks Deskriptif Rendah Di SDN 11 ]

1. Mempersiapkan pertanyaan penting terkait suatu topik materi yang
akan dipelajari

2. Menyusun rencana proyek

3. Membuat jadwal

4. Memonitor pelaksanaan pembelajaran berbasi proyek (project
based learning)

5. Menguji dan memberikan penilaian atas proyek yang dibuat

Q Evaluasi pembelajaran berstj.T proyek. /

N 7
[ Kemampuan menulis teks deskriptif semakin baik atau ]

meningkat

Gambar 2.1 kerangka pikir

Sementara itu, dari sudut pandang Goodman dan Stivers (2020), pembelajaran
berbasis proyek dapat diartikan sebagai pendekatan pengajaran yang dibangun di

atas kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang diberikan tantangan kepada



peserta didik yang terkait dengan kebutuhan sehari-hari untuk dipecahkan secara

berkelompok.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah

yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
Nasution (Kurniawan, 2021) Hipotesis adalah dugaan tentang apa yang kita amati
dalam upaya untuk memahaminya.

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka pikir di atas maka di rumuskan
hipotesis yaitu “ada peningkatan kemampuan menulis teks deskriptif melalui
pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada siswa kelas V. SDN 11 KALU-

KALUKUANG.”



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif dan kuantitatif karena
(Sugiyono,2020). Penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif artinya data yang
dianalisis berbentuk fenomena deskriptif , tidak berupa angka-angka. Data yang
terkumpul selalu berbentuk kata-kata, tulisan yang mencakup catatan, laporan dan
foto-foto. Sedangkan Penelitian kuantitatif lebih pada angka angka yang diperoleh
ditingkat fokus pada saat indpeth interview dan pengambilan data quisionare.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang di lakukan oleh seorang Guru di
dalam kelasnya melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai Guru sehingga kemampuan menulis teks deskriptif tersebut menjadi
meningkat. Artinya bahwa pada penelitian ini guru memiliki peran yang penting
dari merancang suatu strategi pemebelajaran samapai pada menemukan hasil yang
maksimal sesuai prosedur yang menjadi patokan dalam proses pembelajaran.
Metode penelitian tindakan kelas ini diadopsi dari pendekatan yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart, sebagaimana yang disebutkan dalam
buku yang ditulis oleh Wiriaatmaja (Wiriaatmadja, 2013). Metode ini menjelaskan
bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan melalui beberapa siklus, di mana setiap
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).yang tujuannya

untuk mengatasi permasalahan tentang pembelajaran berbasis proyek untuk



meningkatkan keterampilan menulis teks deskriptif pada siswa kelas V SDN 11

KALUKALUKUANG

B. Subyek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V. SDN 11

KALUKALUKUANG yang berjumlah siswa kelas V adalah 14 orang yang terdiri
dari laki-laki 7 dan perempuan 7 pada tahun 2023

Tabel 3.3 Sampel Siswa Kelas V SDN 11 KALUKALUKUANG

N | Kela Jenis Kelamin
R S Jumlah
c. . v Lak17—1ak1 peremsuan 14 Lokasi
dan Waktu
Penelitian

1. Tempat penelitian.

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan pada Siswa kelas IV SDN 11
KALUKALUKUANG Kec. Liukang Kalmas Kab. Pangkajene dan
kepulauan.

2. Waktu penelitian.
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli Tahun Ajaran

2024

D. Prosedur Dan Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan

Kelas, atau disebut juga CAR (Classroom Action Research). Kemmis melalui
Sukarno (2013: 2) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah bentuk
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan itu dalam melaksanakan tugas,

memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan serta memperbaiki



kondisi tempat praktik pembelajaran itu dilakukan. Ada berbagai macam desain
model PTK yaitu Kurt Lewin, Kemmis dan Mc Taggart dan Elliot. Penelitian ini
menggunakan desain model PTK yang diciptakan oleh Kemmis dan Mc Taggart,
karena desain penelitian ini dianggap mudah dalam prosedur tahapannya. PTK
mempunyai tujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas dan
perilaku siswa dikelas. Peneliti mengambil metode pembelajaran ini karena
peneliti melihat adanya masalah yang terdapat di sekolah SDN 11
KALUKALUKUANG khususnya kelas V yaitu kemampuan menulis mereka
sangatlah kurang, terlihat dengan ketergantungan mereka menggunakan google
translate ketika guru menyuruh untuk mengerjakan soal menulis, sehingga
hasilnya pun kurang benar dengan tidak digunakannya tata cara yang berlaku
dalam menulis teks deskriptif. Hal ini sesuai dengan penelitian para ahli bahwa
tujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu untuk meningkatkan kualitas
praktik pendidikan agar menjadi lebih baik. Secara garis besar terdapat empat
tahapan yang harus dilalui untuk melakukan penelitian dengan metode penelitian
tindakan kelas yaitu, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4)
refleksi. Keempat tahapan tersebut merupakan suatu unsur dalam membentuk
sebuah siklus, yaitu dengan satu putaran kegiatan beruntun kemudian kembali ke
tahap pertama. Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan secara kolaboratif
partisipatif, yaitu penelitian dengan melakukan kolaborasi atau kerjasama antara
guru dengan peneliti.

Desain penelitian yang dipergunakan berbentuk siklus model Kemmis dan

McTaggrat. Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali



hingga tercapai tujuan yang diharapkan. Desain penelitian ini adalah perencanaan,
struktur dan strategi penelitian dalam rangka mengendalikan penyimpangan yang
mungkin terjadi dan menjawab pertanyaan yang mungkin terjadi. Alur penelitian
tindakan ini terdiri dari empat langkah dan dapat diuraikan sebagai berikut
(Kunandar, 2013: 71-76).

1. Rencana (Planing)

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis
untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK hendaknya cukup
fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak dapat diduga dan
kendala yang belum kelihatan. Rencana PTK hendaknya disusun berdasarkan
kepada hasil pengamatan awal yang reflektif. Peneliti hendaknya melakukan
pengamatan awal terhadap situasi kelas dalam konteks situasi sekolah secara
umum. Dari sini peneliti akan mendapatkan gambaran umum tentang masalah
yang ada. Kemudian bersama kolaborator atau mitra peneliti melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas, dengan perhatian yang
dicurahkan pada perilaku guru yang terkait dengan upaya mebantu siswa belajar
dan perilaku siswa ketika proses pembelajaran berlangsung
2. Tindakan (Acting)

Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang dilakukan secara sadar
dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana.
Praktik diakui sebagai gagasan dalam tindakan dan tindakan itu digunakan

sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan berikutnya, yaitu tindakan



yang disertai niat untuk memperbaiki keadaan. PTK didasarkan atas pertimbangan
teoritis dan empiris agar hasil yang diperoleh berupa peningkatan PBM optimal.
3. Observasi (Observing)

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait.
Observasi perlu direncanakan dan juga didasarkan dengan keterbukaan pandangan
dan pikiran serta bersifat responsif. Objek observasi adalah seluruh proses
tindakan terkait, pengaruhnya (yang disengaja dan tidak disengaja), keadaan dan
kendala tindakan direncanakan dan pengaruhnya, serta persoalan lain yang timbul
dalam konteks terkait. Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data
yang berupa proses kinerja PBM.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti
yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah,
persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan strategis. Refleksi biasanya
dibantu oleh diskusi di antara peneliti dan kolaborator. Melalui diskusi, refleksi
memberikan dasar perbaikan rencana. Refleksi (perenungan) merupakan kegiatan
analisis, interpretasi dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang
diperoleh dari observasi atas pelaksanaan tindakan. Berikut merupakan bentuk
visualisasi siklus penelitain tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan

Mc.Taggrat.
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Gambar 2.2 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas Yang Dikembangkan
Oleh Kemmis dan McTaggart. (Hopkins, 2013: 92)

Menurut Arikunto (2013: 131) konsep yang dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggart dalam model ini dalah komponen tindakan (acting) dengan
pengamatan (observing) disatukan dengan alasan kedua kegiatan tersebut tidak
dapat dipisahkan satu sama lain karena kedua kegiatan itu haruslah dilakukan
dalam satu kesatuan waktu. Begitu berlangsung suatu kegiatan dilakukan,
kegiatan observasi harus dilakukan sesegera mungkin. Kemudian, hasil
pengamatan ini dijadikan dasar untuk langkah refleksi yaitu mencermati apa yang
sudah terjadi. Dari refleksi ini kemudian disusun rangkaian tindakan dan

pengamatan kembali sesuai dengan konteks permasalahan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas V SDN 11
Kalukalukuang tahun ajaran 2024, pada awal pembelajaran peneliti memulai
dengan pengenalan diri kepada siswa di kelas V. Adapun rangkaian proses
pembelajaran pada penelitian ini adalah:
a. Siklus I
1) Pertemuan Pertama siklus I
a) Perencanaan
Perencanaan ini dilakukan pada tanggal 8 juli dengan dengan menggunakan :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran berbasis proyek.
4) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.
5) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi.
b) Pelaksanaan Tindakan
Tahapan pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
1). Kegiatan Awal
a) Siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas

b) Siswa di kondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran



c¢) Peneliti memperkenalkan diri sebelum memulai pembelajaran

d) Memberikan motivasi kepada siswa

e) Siswa melakukan tepuk fokus
2). Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan tentang teks deskriptif

dan siswa harus memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru sebagai
pengantar pembelajaran. Kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
untuk dikerjakan supaya guru tahu sampai dimana pemahaman siswa tentang teks
deskriptif. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS tersebut guru kemudian
menyampaikan proyek yang akan dilakukan yaitu menjelajahi sekolah dengan
menulis teks deskriptif.
3). Kegiatan Akhir

Akhir dari pembelajaran, guru dan siswa kemudian menyimpulkan materi
yang telah di pelajari secara bersama, siswa diminta untuk mengulang materi yang
dipelajari hari ini ketika sampai di rumah.
2) Pertemuan Kedua siklus I
a) Perencanaan

Perencanaan ini dilakukan pada tanggal 9 juli dengan dengan menggunakan :

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran berbasis proyek.

4) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.

5) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi.



b) Pelaksanaan Tindakan
Tahapan pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
1). Kegiatan Awal

a) Siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas

b) Siswa di kondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran

c) Peneliti memperkenalkan diri sebelum memulai pembelajaran

d) Guru memberikan motivasi kepada siswa

e) Siswa melakukan tepuk fokus
2). Kegiatan Inti

Guru memonitor siswa dalam pelaksanaan proyek yang akan dilakukan
yaitu menjelajahi sekolah dengan menulis teks deskriptif. Kemudian guru
mengarahkan siswa ke lingkungan sekolah untuk mengamati objek yang telah
ditentukan yaitu lingkungan sekolah, setelah selesai siswa kembali kedalam kelas
untuk mengembangkan pengamatannya menjadi karangan teks deskriptif
3). Kegiatan Akhir
Setelah selesai, siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa membuat teks deskriptif
tentang guru favoritnya.
3) Pertemuan Ketiga siklus I
a) Perencanaan
Perencanaan ini dilakukan pada tanggal 10 juli dengan dengan menggunakan :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)



3) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran berbasis proyek.
4) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.
5) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi.
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Tahapan pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
1). Kegiatan Awal
a) Siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas
b) Siswa di kondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran
c) Peneliti memperkenalkan diri sebelum memulai pembelajaran
d) Memberikan motivasi kepada siswa
e) Siswa melakukan tepuk fokus
2). Kegiatan Inti
Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas yang telah di berikan
kepada siswa pada pertemuan sebelumnya kemudian meminta salah satu siswa
untuk membacakan tugas yang telah diberikan. Guru bersama siswa membahas
hasil karangan dan guru memberi masukan atau tanggapan tentang teks deskriptif
yang telah dibuat.
3). Kegiatan Akhir
Setelah selesai, siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari. kemudian di lanjutkan dengan Tes kemampuan menulis teks deskriptif

siklus I



Dari hasil tes diperoleh nilai Siklus I pertemuan 1,2 dan 3. Adapun

rinciannya terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Tes menulis teks deskriptif Siklus I

No Interval Nilai Kriteria Jumlah Siswa
1. 68-100 Baik -
2. 36-67 Cukup 4
3. 0-35 Kurang 10
Jumlah 14

Sumber: SDN 11 kalukalukuang

Tabel 4.1 menunjukkan tes menulis teks deskriptif siklus I mencapai nilai
baik tidak ada, sedangkan yang mendapat nilai cukup adalah 4 siswa, dan yang
mendapatkan kurang 10 siswa.

Tabel 4.2 Data Tes Menulis Teks Deskriptif Siklus I

Jumlah siswa Keterangan
KKM
Tuntas Belum Tuntas
4 10 70

Sumber: SDN 11 Kalukalukuang
Tabel 4.2 menunjukkan data tes pada siklus I dapat dijabarkan sebagai
berikut: Dari 14 siswa belum dinyatakan tuntas atau mencapai KKM dengan nilai
cukup pada siklus satu adalah 42,72%
a. Observasi/Pengamatan Siklus I
Hasil pengamatan terhadap observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek yang diamati langsung oleh guru sebagai observer dan peneliti

sebagai pengajar.



Tabel 4.3 Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus 1

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori
Pertemuan I 55,55% Cukup
Pertemuan II 62,22% Cukup
Pertemuan III 64,44% Cukup

Rata-rata 60,74%

Sumber: SDN 11 Kalukaluakuang

Pada tabel 4.3 dapat dilihat aktivitas mengajar guru pada siklus I belum
mencapai kategori baik, jadi belum optimal pada belajar siswa, hal ini disebabkan
belum terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek oleh
karena itu akan di ulang pada siklus II.

Tabel 4.4 Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori
Pertemuan I 57,53% Cukup
Pertemuan II 60,31% Cukup
Pertemuan III 67,85% Cukup
Rata-rata 61,90%

Sumber: SDN 11 Kalukalukuang

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada aktivitas
siswa dalam pembelajaran pada pertemuan pertama dengan Presentase skor
57,53% sedangkan pada pertemuan kedua persentase skor yang diperoleh adalah
60,31% dan pertemuan ketiga 67,85% juga maka belum dapat dikatakan
memenubhi kriteria baik.

b. Analisis dan Refleksi Siklus I
Hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus I pada kegiatan

pembelajaran keterampilan menulis teks desktiptif yang dilakukan oleh peneliti



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam 2
siklus maka dapat disimpulkan bahwa model berbasis proyek dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks deskriptif siswa pada siswa kelas V. SDN 11
kalukalukuang. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan menulis
teks deskriptif siswa disetiap siklusnya. Pada siklus I sebanyak 4 siswa berada
pada kategori tuntas dan 10 siswa berada pada kategori belum tuntas atau nilai
rata-rata 42,72%. Sedangkan pada siklus II dari 14 siswa berada pada kategori
tuntas semua dengan nilai rata-rata 85%. Berdasarkan tes menulis teks deskriptif
siswa siklus I dan siklus II maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
menulis teks deskriptif siswa.
B. Saran
1. Bagi Guru
Diharapkan model pembelajaran berbasis proyek ini dapat dijadikan
referensi dalam meningkatkan menulis teks deskriptif siswa. Dengan penggunaan
model ini dapat lebih dioptimalkan sehingga siswa jauh lebih aktif lagi dalam
proses pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa yang hasil belajarnya sudah tercapai harus lebih pertahankan

atau bahkan di tingkatkan dan hendaknya siswa juga tetap aktif dalam



pembelajaran, baik itu dalam pembelajaran bahasa indonesia ataukah
pembelajaran lainnya dengan model yang berbeda
3. Penelitian Lebih Lanjut

Mengingat bahwa pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus
serta subjek penelitian hanya 14 dalam satu kelas, peneliti menyadari masih
banyak kekurangan dalam penelitian ini seperti dari model pembelajaran berbasis
proyek ini adalah memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah,
membutuhkan biaya yang cukup banyak, banyak pendidikan yang merasa nyaman
dengan kelas tradisional, di mana pendidik memegang peran utama di kelas,
banyaknya perlatan yang harus dibeli, peserta didik yang memiliki kelemahan
dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan, ada
kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja kelompok, sehingga
dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan. Disini
peran guru sangat penting dalam mendampingi siswa sehingga diharapkan
hambatan-hambatan yang ditemui oleh siswa dalam proses pembelajaran dapat

diatasi.
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